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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai pandangan orang tua tentang fenomena sharenting anak usia dini 

di media sosial adalah sebagai berikut: 

 

5.1.1 Pandangan orang tua mengenai fenomena sharenting di media sosial 

menghasilkan pemikiran yang saling terkait antar satu sama lainnya. 

Perbedaan latar belakang orang tua tidak menjadi penghalang seseorang 

dalam memperoleh informasi, khususnya di media sosial. Sehingga 

pemahaman orang tua tentang fenomena sharenting ini tidak jauh 

berbeda. Adanya fenomena sharenting tidak menjadi masalah, asalkan 

aktivitas yang dilakukan dapat bermanfaat. 

 

5.1.2 Pandangan orang tua mengenai hak anak dalam kegiatan sharenting 

masih terbilang abu-abu sebab orang tua belum sepenuhnya menyadari 

tentang hak-hak anak yang sebetulnya berada di sekitarnya. Orang tua 

sepakat bahwa perizinan merupakan hal penting yang sebaiknya 

dipraktekkan sejak anak kecil. Privasi anak juga merupakan hal penting 

yang perlu dijaga oleh orang tua. 

 

5.1.3 Pandangan orang tua mengenai faktor yang mempengaruhi dalam 

kegiatan sharenting yaitu terdiri beberapa poin, yaitu dari tujuan orang 

tua, motivasi, alasan, serta timbal balik yang diperoleh dari kegiatan 

sharenting. Orang tua berpendapat adanya faktor dikarenakan adanya 

dorongan baik itu dari teman, pemanfaatan yang diperoleh, serta dari 

diri orang tuanya tersendiri untuk memberi motivasi pada orang lain. 
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5.1.4 Pandangan orang tua mengenai dampak dari kegiatan sharenting 

Mayoritas orang tua hanya mengetahui dampak positifnya saja. Orang 

tua sepakat bahwa dampak negatif dari sharenting merupakan hal yang 

menyeramkan, salah satu cara untuk menanggulanginya adalah dengan 

membatasi. Sementara dampak positifnya, pemerolehan informasi pun 

dapat jauh lebih mudah karena saling terhubung. 

 

5.2 Implikasi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi yang positif 

kepada berbagai pihak khususnya bagi orang tua yang erat kaitannya dengan 

penggunaan media sosial, sehingga dapat memaksimalkan penggunaannya 

dengan sebaik mungkin baik bagi anak, maupun orang tuanya. 

 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengemukakan beberapa 

rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak 

yang terkait. Adapun rekomendasi tersebut sebagai berikut: 

 

5.3.1 Bagi Orang Tua 

Orang tua direkomendasikan untuk dapat mengetahui tentang dampak 

negatif dari kegiatan sharenting kedepannya, sehingga dalam 

pelaksanaannya orang tua dapat lebih berhati-hati dalam mengunggah 

media tentang anak di media sosial. 

 

5.3.2 Bagi Guru dan Pendidik 

Guru dan pendidik direkomendasikan untuk juga memahami konsep dan 

dampak-dampak dari kegiatan sharenting bagi orang tua, sehingga 

pihak guru dan sekolah dapat memasukkannya pada topik parenting 

yang biasa diselenggarakan oleh sekolah, sehingga edukasi tentang 

kegiatan sharenting ini dapat diketahui secara merata oleh orang tua. 
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5.3.3 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengungkap secara lebih 

mendalam terkait dengan bagaimana pandangan ayah dalam kegiatan 

sharenting yang dapat berdampak pada anak, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas lagi terkait pentingnya 

penjagaan dan kewaspadaan tentang unggahan yang orang tua lakukan 

di media sosial. Penelitian selanjutnya juga bisa memusatkan pandangan 

hukum dalam kaitannya dengan fenomena sharenting dengan lebih 

rinci, sebagai referensi utama dalam penelitian.  


